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Abstrak

Penelition di Dinas Pariwisata Kabupaten Kolaka bermaksud untuk meneliti
secara parsial dan bersamaan pengaruh kepemimpinan dan kepuasan kerja
terhadap kinerja staf. Penelitian ini didasarkan pada premis bahwa
kepemimpinan dan kepuasan kerja karyawan merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja. Penelitian ini dilakukan di Kantor Pariwisata Kabupaten
Kolaka dan menggunakan teknik kuantitatif. Berdasarkan data yang terkumpul,
populasi penelitian ini berjumlah 35 orang pegawai, sedangkan jumlah
sampelnya adalah 35 orang pegawai. Pengambilan sampel ini menggunakan
metode sampling jenuh atau sensus. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan SPSS. Data yang diperoleh dioloh dengan menggunakan uiji
validitas, reliabilitas, uji hipotesis, dan asumsi klasik setelah data terkumpul melalui
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dan secara parsial
kepuasan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Selain itu, kepemimpinan dan kepuasan kerja mempengaruhi kinerja

pegawai secara simultan atau bersamaan.
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Pendahuluan

instansi  merupakan sekumpulan orang yang bekerja sama  unfuk
melaksanakan tugas-tugas yang telah ditetapkan sebelumnya dalam suatu
organisasi. Apabila komponen-komponen pendukung tersedia dan sesuadi
dengan kebutuhan, serta fungsi-fungsi manajemen seperti pengorganisasian,
pemberian motivasi, pengawasan, dan perencanaan berfungsi dengan baik,
maka organisasi dapat beroperasi secara efisien. Salah satu elemen paling
penting yang dapat mendukung operasi suatu organisasi adalah basis sumber
daya manusianya (pegawai). Oleh karena itu, SDM harus dikelola dan
dikembangkan secara baik dan menyeluruh agar dapat memberikan kontribusi
yang sebesar-besarnya kepada lembaga tersebut. Cara pemimpin berperilaku
dalam suatu lembaga menentukan seberapa baik mereka dapat memobilisasi
sumber daya manusianya.

Menurut (Hasnawati et al., 2021) Kepemimpinan adalah proses di mana
atasan  membentuk kepribadian atau pola periloku  bawahannya.
Kepemimpinan memainkan fungsi vital sebagai Instrumen efektif yang
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mendorong, menginspirasi, dan mengatur pegawai untuk mencapai fujuan.
Untuk mengadopsi gaya kepemimpinan tertentu, seorang pemimpin harus
memiliki program dan berperilaku dengan pegawainya dengan cara tertentu.
Apakah kinerja pegawai memenuhi persyaratan kinerja lembaga atau tidak,
manajemen harus mengawasi dan memantaunya. Akan lebih mudah untuk
menilai efektivitas dan keberhasilan pengembangan jika mengetahui kinerja
lembaga.

Pekerja merupakan aset lembaga yang sangat penting, dan untuk
mendapatkan hasil maksimal dari mereka, diperlukan manajemen yang tepat.
Kepuasan kerja pegawai lembaga dalam pekerjaan mereka seharusnya
menjadi salah satu prioritas utama. Menurut (Sutrisno, 2017) mendefinisikan
bahwa kepuasan kerja adalah berupa sikap yang baik terhadap pekerjaan
seseorang yang berasal dari penilaian sefiap aspek pekerjaan yang
diselesaikan, kepuasan kerja dalam arti yang luas juga berarti ukuran atau
tingkatan pemberian nilai dari pekerjaan yang dilokukan apakah telah
terpenuhi atau belum terpenuhi. Sehingga memicu kecintaan pegawai
terhadap pekerjaan yang yang dilakukan. Dalam hal ini kepuasan kerja
terhadap peningkatan kinerja pegawai begitu penting. karena pegawai yang
berada pada lingkungan kerja dan pegawai tidak dapat mencapai potensi
penuh mereka karena mereka tidak merasa dihargai atau nyaman, yang
membuat mereka sulit untuk berfokus secara sungguh-sungguh dan
sepenuhnya pada tugas mereka. (Burhanuddin, 2012). Oleh karena itu, untuk
mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dan mampu menangani berbagai
tugas pekerjaan instansi harus mempertimbangkan keterbatasan pegawainya.
Hal ini akan memungkinkan pegawai untuk melaksanakan berbagai tugas
pekerjaan yang dimaksud secara efisien dan bijaksana.

Metode Analisis

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kuantitatif. Menurut (sugiyono, 2013), mengatakan bahwa penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang mengambil sampel dari populasi yang ditelifi
dan menjelaskan hubungan klausal antar variabel variabel diteliti yang akan
melalui pengujian hipotesis. Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif yang
datanya berwujud pada bilangan (angka-angka) dan pembuktian hipotesis
dilakukan menggunakan anlisis statistik.

Menurut  (Sugiyono, 2018) menjelaskan populasi adalah  keseluruhan
elemen yang akan dijadikan wilayah generalisasi, elemen populasi adalah
keseluruhan subjek yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti. Dalam
penelitian ini, populasi pada penelitian ini berdasarkan Secara Keseluruhan yaitu
35 pegawai.

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilokukan terhadap pegawai yang bekerja pada Dinas
Pariwisata Kabupaten Kolaka. Dari 35 pegawai diambil sebagai sampel
bersedia untuk turut serta dalam penelitian. Data untuk penelitian ini diperoleh
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dengan menggunakan kuisioner yang dibagikan secara langsung kepada
responden.

Hasil Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

. Butir Pearson Sig (2-
Variabel Pertanyaan Corelation tailed) Keterangan
X1.1 0,649 0,000 VALID
X1.2 0,601 0,000 VALID
X1.3 0,641 0,000 VALID
X1 X1.4 0,640 0,000 VALID
X1.5 0,719 0,000 VALID
X2.1 0,603 0,000 VALID
X2.2 0,588 0,000 VALID
X2.3 0,736 0,000 VALID
X2 X2.4 0,695 0,000 VALID
X2.5 0,703 0,000 VALID
Y1 0,793 0,000 VALID
Y2 0,692 0,000 VALID
Y3 0,546 0,000 VALID
Y Y4 0,618 0,000 VALID
Y5 0,760 0,000 VALID

Tabel 1 diatas menunjukkan hasil uji validitas pada tiga variabel yang
terdiri dari Kepemimpinan (X1), Kepuasan Kerja (X2), dan Kinerja Pegawai (Y)
mempunyai nilai signifikan dibawah 0,05, Dengan demikian semua item
pertanyaan dinyatakan valid

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha

Kepemimpinan (X1) 0,654 Reliabel

Kepuasan Kerja (X2) 0,687 Reliabel

Kinerja Pegawai (Y) 0,718 Reliabel

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan (X1),
Kepuasan Kerja (X2), dan Kinerja Pegawai (Y) mempunyai nilai cronbach’s alpha
lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa item pertanyaan dalam
penelitian ini bersifat reliabel. Sehingga setiap item pertanyaan yang digunakan
akan mampu memperoleh data yang konsisten dan apabila pertanyaan
digjukan kembali maka akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan
jaowaban sebelumnya.

Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalistik

Gambar 1. Hasil Uji Normalistik
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Berdasarkan gambar 1 diatas terlihat ftitik-titik menyebar disekitar garis
diagonal, serta arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi
Normalitas.

2. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientse
Model Collinearity
Tolorance VIF
1 | (Constant)
Kepemimpinan 239 4.186
Kepuasan Kerja 239 4.186
a | Dependent Variabel : Y

Berdasarkan tabel 3 diatas Terlihat bahwa Variabel Kepemimpinan (X1),
dan Kepuasan Kerja (X2) memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil
dari 10. Hal ini berarti dalam model persamaan regresi tidak terdapat gejala
Multikolonearitas sehingga data dapat digunakan dalam penelitian ini.

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar 2 grafik scatterplot menunjukkan bahwa data
tersebar pada sumbu Y dan fidak membentuk suatu pola yang jelas dalam
penyebaran data tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
Heterokedastisitas pada model regresi tersebut, sehingga model regresi layak
digunakan untuk menilai kinerja pegawai dengan variabel yang mempengaruhi
yaitu kepemimpinan dan kepuasan kerja.

Hasil Uji Hipotesis
1. Anadlisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Model Persamaan Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) -.246 402 -612 545
X1 .702 191 .587 3.671 .001 .239 4'12
X2 368 174 338 2115 042 239 4'12

a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan tabel 4 diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk
pada uji regresi ini adalah :
Y =-0,246 +0,702 X, + 0,368 X, + e
Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta adalah -0,246 ini menunjukkan bahwa, jika variabel
independen (Kepemimpinan X1 dan Kepuasan Kerja X2) bernilai nol (0),
maka nilai variabel dependen (Kinerja Pegawai Y) akan menurun
sebesar 0,246 satuan.

2. Koefisisen regresi Kepemimpinan (X1) sebesar 0,702 bertanda positif. Hal
ini berarti, jika nilai variabel Kepemipinan (X1) mengalami kenaikan
sebesar satu satuannya dan variabel independen lainnya bernilai
tetap. Maka akan meningkatkan kinerja pegawai Dinas Pariwisata

Kabupaten Kolaka sebesar 0,702 satuan. Dengan demikian perubahan
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variable Kepemimpinan (X1) searah dengan perubahan variable
Kinerja Pegawai (Y)

3. Koefisisen regresi Kepuasan Kerja (X2) sebesar 0,368 bertanda positif. Hal
ini berarti, jika nilai variabel Kepuasan Kerja (X2) mengalami kenaikan
sebesar satu satuannya dan variabel independen lainnya bernilai
tetap. Maka akan meningkatkan kinerja pegawai Dinas Pariwisata
Kabupaten Kolaka sebesar 0,368 satuan. Dengan demikian perubahan
variable Kepuasan Kerja (X2) searah dengan perubahan variable
Kinerja Pegawai (Y)

2. UjiR2

Data dari penelitian ini menunjukkan terdapat angka R sebesar 0,897 yang
menunjukkan bahwa hubungan antara kinerja pegawai dengan kedua variabel
independen nya kuat, karena berada di defenisi kuat yang angkanya diantara
0,701-1. Sedangkan nilai R square sebesar 0,805% atau 80,5% ini menunjukkan
bahwa variabel kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabe kepemimpinan
dan kepuasan kerja sebesar 80,5% sedangkan sisanya 19,5% dapat dijelaskan
dengan variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

3. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -.246 402 -612| 545
X1 .702 191 587 3.671 .001 .239 4.186
X2 .368 174 .338| 2.115 .042 .239 4.186

a. Dependent Variable: Y

Melalui statistik uji-t yang terdiri dari Kepemimpinan (X1) dan Kepuasan Kerja (X2)
dapat diketahui secara parsial pengaruhnya terhadap Kinerja Pegawai (Y).

a. Penguijian Hipotesis Pertama (Hi)

Tabel 6 Menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan memiliki tingkat
signifikan sebesar 0,001 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai t yang bernilai 3,671
menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel
dependen hal ini berarti Hi1 Diterima sehingga dapat dikatakan bahwa
Kepemimpinan berpengaruh posistif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
b. Pengujian Hipotesis Kedua (Hz)

Tabel 6 Menunjukkan bahwa variabel Kepuasan Kerja memiliki fingkat
signifikan sebesar 0,042 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai t yang bernilai 2,115
menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel
dependen hal ini berarti H2 Diterima sehingga dapat dikatakan bahwa
Kepuasan Kerja berpengaruh posistif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

4. Hasil Uji Simultan (Uji F)
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Tabel é. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®°
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.601 2 1.801 65.922| .000°
Residual 874 32 .027
Total 4.475 34

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebin
kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa Kepemimpinan dan
Kepuasan Kerja secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh
terhadap Kinerja Pegawai, dengan probabilitas jauh lebih kecil dari nilai
standar signifikansi 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk
memperediksi kinerja pegawai.

Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Kepemimpinan merupakan faktor kunci yang mempengaruhi kinerja
pegawai dalam suatu organisasi. Pemimpin memiliki peran penting dalam
mengambil keputusan, memberikan semangat kerja, berinteraksi dengan
pegawai, mampu mengendalikan bawahan dan bertanggung jawab untuk
mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan yang efektif dapat menghasilkan
peningkatan kinerja pegawai, sedangkan kepemimpinan yang tidak efekfif
dapat mengakibatkan penurunan kinerja dan produktivitas.

Hasil uji Hipotesis menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai di Dinas Pariwisata
Kabupaten Kolaka. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa Kepemimpinan
yang baik meningkatkan kinerja pegawai dan begitupun sebaliknya jika
Kepemimpinan tidak efektif akan mempengaruhi kinerja pegawai yang rendah.
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan menjadi
variabel prediktor yang cukup diperhitungkan bagi variabel Kinerja Pegawai.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Kepuasan kerja adalah perasaan positif atau menyenangkan yang
dialami oleh seorang Pegawai sebagai hasil dari penilaian terhadap
pekerjaannya atau pengalaman kerjanya. Kepuasan kerja mencakup berbagai
aspek seperti kepuasan terhadap atasan, kepuasan terhadap rekan kerja,
kepuasan terhadap pekerja, kepuasan terhadap peluang promosi, dan
kepuasan terhadap pendapatan. Pegawai yang merasa puas dengan
pekerjaannya cenderung menunjukkan antusiasme, komitmen, dan kinerja
yang lebih baik

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh temuan-
temuan khususnya mengenai kepuasan kerja yang dimana pegawai sudah
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merasa puas dan dianggap dapat meningkatkan kinerja Pegawai. Dari hasil
regresi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kepemimpinan Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji hipotesis, menjelaskan bahwa terdapat pengaruh
secara langsung dan simultan kepemimpinan dan kepuasan kerja dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pariwisata Kabupaten Kolaka dengan
nilai tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan probabilitas
jauh lebih kecil dari nilai standar signifikansi 0,05

dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang baik akan memberikan
pengaruh terhadap kepuasan kerja dan memberikan dampak yang sangat
berarti bagi peningkatan kinerja pegawai atau kepemimpinan dan kepuasan
kerja secara simultan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai di setiap organisasi.

Simpulan dan Saran
Kesimpulan

1. Adanya pengaruh yang signifikan dan positif secara parsial dari variabel
Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini  menunjukkan
Kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan dengan tingkat signifikan
0,001 yaitu lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,671 terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pariwisata Kabupaten Kolaka. Kepemimpinan
merupakan faktor kunci yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam suatu
organisasi. Pemimpin memiliki peran penting dalam mengambil keputusan,
memberikan semangat kerja, berinteraksi dengan pegawai, mampu
mengendalikan bawahan dan bertanggung jawab untuk mencapai fujuan
organisasi. Kepemimpinan yang efektif dapat menghasilkan peningkatan
kinerja pegawai, sedangkan kepemimpinan yang tidak efekfif dapat
mengakibatkan penurunan kinerja dan produktivitas.

2. Adanya pengaruh yang signifikan dan positif secara parsial dari variabel
kepuasan kerja terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini menunjukkan kepuasan
kerja memiliki pengaruh yang signifikan dengan nilai tingkat signifikan
sebesar 0,042 yaitu lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,115
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pariwisata Kabupaten Kolaka.
Kepuasan kerja adalah perasaan positif atau menyenangkan yang dialami
oleh seorang Pegawai sebagai hasil dari penilaian terhadap pekerjaannya
atau pengalaman kerjanya. Kepuasan kerja mencakup berbagai aspek
seperti kepuasan terhadap atasan, kepuasan terhadap rekan kerja,
kepuasan terhadap pekerja, kepuasan terhadap peluang promosi, dan
kepuasan terhadap pendapatan. Pegawai yang merasa puas dengan
pekerjaannya cenderung menunjukkan antusiasme, komitmen, dan kinerja
yang lebih baik
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3. Kepemimpinan dan kepuasan kerja secara simultan atau bersama-sama
memiliki pengaruh positif dan signifikan, sehingga dapat dikatakan bahwa
Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja secara simultan atau bersama-saa
mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Pegawai.

Saran

1. Bagi Pemimpin Dinas Pariwisata Kabupaten Kolaka disarankan senantiasa
untuk mengambil keputusan, memberikan semangat kerja, berinteraksi
dengan pegawai, mampu mengendalikan bawahan dan bertanggung
jawab untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan yang efektif dapat
menghasilkan peningkatan kinerja pegawai

2. Pemimpin Dinas Pariwisata Kabupaten Kolaka hendaknya lebih
memperhatikan dan meningkatkan motivasi pegawai, agar pegawai lebih
termotivasi untuk bekerja, sehingga pegawai merasa puas dalam bekerja.
Apabila pegawai puas diharapkan kinerjanya akan meningkat. Kepuasan
kerja memiliki pengaruh yang besar baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap kinerja pegawai.

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah variablel dan
memperkaya secara kudalitatif sehingga dapat mempresentasikan kualitas
objek penelitian
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